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ABSTRACT 
This study aims to improve the student’s comprehension and positive attitude in class 
XI SMK Negeri 1 Karanganyar at the academic year of 2012/2013 through the use of model 
Missouri Mathematics Project (MMP) on mathematic subject. The research is a Classroom 
Action Research which was carried out in two cycles. Each cycle consists of four step: planning, 
action, observation and reflection. Subject of the research are students in class XI.11 SMK 
Negeri 1 Karanganyar at the academic year of 2012/2013. The research data obtained through 
test and observations. The technique of anal data obtained through test and observations. The 
technique of analyzing data is a descriptive analysis technique. Data validation from positif 
attitude and learning process which is used in this research is triangulation of source technique. 
The result of the research describes that the implementation of the classroom action research 
through the use of model Missouri Mathematics Project (MMP) on the subject of probability  can 
improve the student’s comprehension and positive attitude in learning. This is based on the 
result of test and observation. From the result of test in first circle, persentage complete of 
students is 90% and second circle persentage complete of  students increase until 2,5% to 
92,5%. While the result of observation from two observer in first circle and second circle 
average persentage the student’s positif attitude is 90,90%. Based on the result we can 
conclude that the use of model Missouri Mathematics Project (MMP) can improve the student 
comprehension and positive attitude on mathematic subject in class XI.11 SMK Negeri 1 
Karanganyar at academic year 2012/2013. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan sarana 
untuk menanamkan kebiasaan 
menggunakan penalaran dalam pola 
pikir seseorang. Semua siswa harus 
memiliki kesempatan dan dukungan 
yang diperlukan untuk dapat belajar 
matematika secara mendalam dan 
disertai dengan pemahaman. Namun, 
berdasarkan data BSNP (Badan 
Standar Nasional Pendidikan) rata-rata 
hasil UAN (Ujian Akhir Nasional)  SMK 
tahun ajaran 2009/2010 mata pelajaran 
matematika di kabupaten Karanganyar 
hanya 7,05 dengan siswa yang tidak 
lulus ujian sebanyak 15,292% dari 
jumlah seluruh peserta UAN.  
Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan Bapak Paryanta, S. Pd  
(guru matematika kelas XI SMK Negeri 
1 Karanganyar), peneliti memperoleh 
informasi bahwa pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran matematika 
yang diukur dari hasil belajar siswa 
dengan batasan KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum)  yang telah 
ditetapkan sekolah masih rendah, 
terbukti kelas XI.11 tahun ajaran 
2011/2012 pada pokok bahasan fungsi 
hanya 30% siswa yang mencapai batas 
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KKM yaitu 75. Selain itu, rata-rata nilai 
murni Ulangan Akhir Semester (UAS) 
pada semester genap kelas X.11 tahun 
ajaran 2011/2012 (terlampir) hanya 
mencapai 56,80. Sikap positif siswa di 
kelas X.11 juga masih tergolong 
rendah. Hal ini bisa terlihat dari sikap 
siswa yang kurang  merespon saat 
pelajaran matematika berlangsung, 
sikap siswa yang cenderung diam saat 
ditanya guru dan juga sikap siswa yang 
tidak bertanya saat diberi kesempatan 
guru untuk bertanya. 
Belajar menghasilkan suatu 
perubahan pada siswa; perubahan itu 
dapat berupa pengetahuan, 
pemahaman, ketrampilan, sikap. 
Perubahan itu merupakan hasil dari 
usaha belajar yang tersimpan dalam 
ingatan [8]. Teori konstruktivisme 
menyarankan bahwa mengajar 
bukanlah soal mentransfer informasi 
kepada siswa dan bahwa belajar 
bukanlah secara pasif menyerap 
informasi dari buku atau dari guru [7]. 
Kategori pemahaman dihubungkan 
dengan kemampuan untuk 
menjelaskan pengetahuan, informasi 
yang telah diketahui dengan kata-kata 
sendiri [9]. Pemahaman dapat 
didefinisikan sebagai ukuran kualitas 
dan kuantitas hubungan suatu  ide  
dengan ide yang telah ada. Tingkat 
pemahaman bervariasi. Pemahaman 
tergantung pada ide yang telah sesuai 
yang telah dimiliki dan tergantung pada 
pembuatan baru antara ide [7]. 
Pemahaman setingkat lebih tinggi dari 
pengetahuan dimana siswa 
menjelaskan dengan susunan 
kalimatnya sebdiri sesuatu yang dibaca 
atau didengarnya dapat memberi 
contoh lain dari yang telah dicontohkan 
guru atau menggunakan petunjuk 
penerapan pada kasus lain [5]. 
Mathematical thinking is like an 
attitude, as in it can be expressed as a 
state of “attempting to do” or “working 
to do” something. It is not limited to 
results represented by actions, as 
in“the ability to do,” or “could do” or 
“couldn’t do” something. menegaskan 
bahwa mathematical thinking seperti 
sebuah sikap, di dalamnya dapat 
dinyatakan sebagai keadaan "mencoba 
untuk melakukan" atau "bekerja untuk 
melakukan" sesuatu. Hal ini tidak 
terbatas pada hasil yang diwakili oleh 
tindakan, seperti dalam "kemampuan 
untuk melakukannya," atau "bisa 
melakukan" atau "tidak bisa 
melakukan" sesuatu [7].  
Faktor yang menyebabkan 
kurang optimalnya pemahaman siswa 
dan sikap positif siswa yaitu selain 
karena kemampuan siswa dan 
kesadaran siswa itu sendiri juga 
kemampuan guru dalam memilih model 
pembelajaran. Pembelajaran 
konvensional yang sering diterapkan di 
kelas X.11 mungkin menyebabkan 
siswa kurang tertarik dengan pelajaran 
matematika sehingga seiring waktu 
sikap positif mereka terhadap pelajaran 
matematika pun akan cenderung 
menurun. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sikap positif terhadap 
matematika yang rendah juga akan 
berakibat kepada rendahnya 
pemahaman pada siswa kelas X.11 
SMK Negeri 1 Karanganyar tahun 
ajaran 2011/2012. 
Istilah “model” dapat dipahami 
sebagai suatu kerangka konseptual 
yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan suatu kegiatan.  
Model pembelajaran dapat diartikan 
sebagai kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para guru untuk 
merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran [4]. 
Ciri khas Missouri Mathematics 
Project (MMP)  adalah setiap siswa 
secara individual belajar materi 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
Hasil dari individu dibawa ke kelompok 
untuk didiskusikan dan saling dibahas 
oleh anggota kelompok. Model ini 
dirancang untuk menggabungkan 
kemandirian dan kerja sama antar 
kelompok [1]. Missouri Mathematics 
Project (MMP) adalah salah satu model 
terstruktur. Struktur tersebut dikemas 
dalam langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Review, guru dan siswa meninjau 
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ulang apa yang telah tercakup pada 
pelajaran yang lalu. 2) Pengembangan, 
guru menyajikan ide baru dan 
perluasan konsep matematika 
terdahulu. Siswa diberi tahu tujuan 
pelajaran yang memiliki “antisipasi” 
tentang sasaran pelajaran. Penjelasan 
dan diskusi interaktif antara guru-siswa 
harus disajikan termasuk demonstrasi 
kongkrit yang sifatnya piktorial atau 
simbolik. Pengembangan akan lebih 
bijaksana bila dikombinasikan dengan 
kontrol latihan untuk meyakinkan 
bahwa siswa mengikuti penyajian 
materi baru itu. 3) Kerja Kooperatif, 
siswa diminta merespon satu rangkaian 
soal sambil guru mengamati kalau-
kalau terjadi miskonsepsi. Pada latihan 
terkontrol ini respon setiap siswa 
sangat menguntungkan bagi guru dan 
siswa. Pengembangan dan latihan 
terkontrol dapat saling mengisi. Guru 
harus memasukkan rincian khusus 
tanggung jawab kelompok dan 
ganjaran individual berdasarkan 
pencapaian materi yang dipelajari. 
Siswa bekerja sendiri atau dalam 
kelompok belajar kooperatif. 4) Kerja 
Mandiri, untuk latihan  perluasan 
mempelajari konsep yang disajikan 
guru. 5) Penugasan, memberikan 
penugasan kepada siswa agar siswa 
juga belajar di rumah.  
Selain itu, model pembelajaran 
Missouri Mathematics Project (MMP)  
juga melatih kerjasama antar siswa 
pada langkah kerja kooperatif, 
mengerjakan lembar kerja secara 
berkelompok akan membuat siswa 
saling membantu kesulitan masing-
masing dan saling bertukar pikiran. 
Bagi siswa yang malu bertanya kepada 
guru jika ada kesulitan dalam 
memahami materi yang sedang 
dipelajari maka langkah kerja kooperatif  
ini sangat membantu mereka, karena 
siswa mempunyai kecenderungan 
bersikap terbuka kepada teman 
sejawatnya. Sehingga pada langkah 
kooperatif akan membantu siswa 
memahami materi dan mengakibatkan 
sikap positif siswa terhadap matematika 
juga meningkat. 
Sesuai latar belakang yang 
telah dikemukakan di atas, dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
Apakah penerapan model 
pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP) akan meningkatkan  
hasil belajar ranah kognitif khususnya 
pemahaman siswa dan hasil belajar 
ranah afektif khususnya sikap positif 
siswa kelas XI.11 SMK Negeri 1 
Karanganyar tahun ajaran 2012/2013 
pada materi fungsi.  
Berdasarkan perumusan 
masalah tersebut maka tujuan 
penelitian ini adalah  untuk mengetahui 
apakah penerapan model pembelajaran 
Missouri Mathematics Project (MMP)   
dapat  meningkatkan  pemahaman 
pada materi fungsi dan sikap positif 
siswa  terhadap matematika kelas XI.11 
SMK Negeri 1 Karanganyar tahun 
ajaran 2012/2013. 
Manfaat yang diharapkan oleh 
peneliti dari hasil penelitian ini adalah: 
1) Manfaat Teoretis, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
sumbangan terhadap peningkatan mutu 
pendidikan melalui proses belajar 
mengajar secara tepat guna di sekolah 
untuk menyiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Untuk 
memberikan kajian tentang bagaimana 
pelaksanaan dan penerapan model 
pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP)  untuk meningkatkan 
pemahaman dan sikap positif siswa 
terhadap matematika. 2) Bagi siswa, 
meningkatkan pemahaman  siswa 
terhadap materi fungsi, meningkatkan 
sikap positif  siswa terhadap 
matematika. 3) Bagi guru dan calon 
guru, memberi masukan kepada guru 
dan calon guru untuk menerapkan 
model pembelajaran yang tepat dalam 
menyampaikan bahan ajar sesuai 
dengan kondisi siswa SMK dalam 
proses pembelajaran matematika 
sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman dalam mempelajari materi 
pelajaran matematika, dengan begitu 
target yang diharapkan dapat tercapai, 
khususnya dalam materi fungsi, 
memberi masukan kepada guru dan 
calon guru untuk merancang 
pembelajaran yang dapat 
meningkatkan sikap positif  siswa 
terhadap matematika. 
	

 	   	 

METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian ini adalah 
siswa siswa kelas XI.11 Jurusan 
Multimedia SMK Negeri 1 Karanganyar 
tahun pelajaran 2012/2013 yang terdiri 
dari 40 siswa. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian penerapan model 
pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP)  diperoleh dari nilai tes 
siswa, dan hasil observasi selama 
proses tindakan. Sedangkan sumber 
data pada penelitian ini diperoleh dari 
informasi guru dan siswa, tempat dan 
peristiwa berlangsungnya proses 
pembelajaran, dokumentasi atau arsip 
berupa silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
.  
Analisis data hasil tes uraian 
adalah sebagai berikut: Setelah satu 
siklus tindakan selesai, kepada siswa 
diberikan tes akhir siklus. Tujuannya 
untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa setelah pelaksanaan tindakan. 
Dari analisis hasil tes siklus, dapat 
diketahui tercapai tidaknya indikator 
keberhasilan tindakan yang telah 
ditetapkan. Untuk mengetahui  hasil 
tindakan, jenis data yang bersifat 
kuantitatif   dianalisis menggunakan 
rumus data kuantitatif dalam penelitian 
tindakan kelas yaitu [2]: 
 
	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Keterangan : 
P = Persentase 
peningkatan 
Post Rate = Nilai rata-rata setelah 
tindakan 
Base Rate = Nilai rata-rata 
sebelum tindakan 
Observasi dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Observasi bertujuan untuk mengamati 
proses pelaksanaan pembelajaran 
dengan Missouri Mathematics Project 
(MMP) dan mengamati sikap positif 
siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Kegiatan observasi 
dilaksanakan oleh dua observer, guru 
matematika kelas XI SMK Negeri 1 
Karanganyar dan salah satu 
mahasiswa pendidikan matematika.
Instrumen bantu yang digunakan pada 
saat observasi adalah pedoman 
observasi. Pedoman observasi dibuat 
dengan tujuan mempermudah 
pengamatan pada saat observasi 
Pedoman observasi sikap positif 
siswa adalah sebagai berikut. Observer 
memberi tanda () pada kolom “ya” jika 
minimal ada 75% siswa yang 
memenuhi kriteria yang diamati. 
Sedangkan, observer memberi tanda 
() pada kolom “tidak” jika maksimal 
ada  25%  siswa yang memenuhi 
kriteria yang diamati. 
Analisis hasil observasi sikap 
positif siswa akan dianalisis yaitu untuk 
jawaban “ya” akan diberi skor 1 dan 
jawaban “tidak” diberi skor 0. 
Selanjutnya dihitung persentase hasil 
observasi sikap positif siswa  tiap 
pertemuan dapat  diketahui dengan 
rumus sebagai berikut : 
021354
6-798;:=<?>@<BAC<ED
FG-H9IKJML-N?OEP JMLBQ R
ST-T/U
 
Keterangan: 
P*   = presentase kualifikas 
skor capaian  = jumlah skor amatan 
skor maksimal  = jumlah skor maksimal 
amatan 
Karena dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber maka 
persentase akhir dari sikap positif siswa 
tiap pertemuan adalah rata-rata 
persentase hasil observasi tiap 
observer. Selanjutnya persentase  
tersebut dikategorikan sesuai dengan 
kualifikasi hasil persentase observasi 
sebagai berikut. Jika  
%33,33%0 * ≤≤ p
 
maka termasuk 
kualifikasi rendah, jika 
%67,66%34,33 * ≤≤ p
 
maka termasuk 
kualifikasi sedang , jika maka 
%100%67,66 * ≤≤ p termasuk 
kualifikasi tinggi 
Sedangkan dari  analisis hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran  
dapat diketahui tentang pelaksanaan 
tindakan yang meliputi kesesuaian 
pelaksanaan tindakan dengan 
rancangan yang telah dibuat, kendala 
yang dihadapi dalam pelaksanan 
tindakan, serta reaksi siswa terhadap 
pelaksanan tindakan. Analisis terhadap 
tes akhir siklus dan hasil observasi 
digunakan pada tahap refleksi, sebagai 
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dasar perencanaan tindakan pada 
siklus berikutnya. Sehingga teknik 
analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah diskriptif. 
Dalam model penelitian 
tindakan kelas oleh Hopkins, langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah 
perencanaan (planning) tindakan, 
misalnya membuat skenario 
pembeljaran, lembar observasi, dan 
lain-lain. Kemudian langkah selanjutnya 
adalah pelaksanaan tindakan. Pada 
tahap pelaksanaan tindakan, 
didalamnya dilakukan pengamatan 
(observasi). Selanjutnya melakukan 
analisis dan refleksi. Apabila metode 
yang digunakan telah berhasi, dapat 
langsung ditarik kesimpulan. Akan 
tetapi, apabila metode yang digunakan 
masih perlu perbaikan maka dilakukan 
rencana selanjutnya, demikian terus 
secara berulang, sampai metode yang 
digunakan benar-benar berhasil [3]. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada kegiatan pra siklus, rata-
rata nilai ulangan siswa adalah 39,32 
dengan siswa yang memiliki nilai di 
atas KKM sebanyak 3 orang atau 
persentase mencapai 7,5% dan siswa 
yang nilainya di bawah KKM sebanyak 
37 orang atau persentase mencapai 
92,5%, sedangkan sikap positif  siswa 
masih termasuk dalam kategori 
sedang. Dari hasil observasi kegiatan 
pra siklus, maka dilaksanakan tindakan 
I dengan menerapakan model 
pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP). Hasil tindakan I yakni 
rata-rata nilai ulangan siswa adalah 
85,77 dengan siswa yang memiliki nilai 
di atas KKM sebanyak 36 orang atau 
persentase mencapai 90% dan siswa 
yang nilainya di bawah KKM sebanyak 
4 orang atau persentase mencapai 
10% dan persentase sikap positif siswa 
dari kedua observer adalah 90.90%.  
Jika dibandingkan dengan hasil 
kegiatan pra siklus, nilai rata-rata siswa 
dan banyaknya siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM 
meningkat dan sikap positif siswa pun 
telah meningkat menjadi kategori tinggi. 
Walaupun persentase siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM  telah 
mencapai lebih dari 75%, dan sikap 
positif siswa telah mencapai kategori 
tinggi tindakan tetap dilanjutkan yaitu 
siklus II dengan melihat refleksi dari 
beberapa hambatan dari siklus I dan 
menindaklanjuti hasil refleksi dengan 
perbaikan dari tindakan siklus I.  
Tindakan siklus II ini dilakukan 
untuk memastikan bahwa model 
pembelajaran pada siklus I adalah 
model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan pemahaman dan sikap 
positif siswa. Oleh karena itu, pada 
siklus II dilaksanakan kembali model 
pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP). Setelah adanya 
tindakan pada siklus II dengan model 
pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP) didapatkan hasil siklus II 
yakni rata-rata nilai ulangan siswa 
adalah  86,25 dengan siswa yang 
memiliki nilai di atas KKM sebanyak 37 
orang atau persentase mencapai 
92,5% dan siswa yang nilainya di 
bawah KKM sebanyak 3 orang atau 
persentase mencapai 7,5% dan 
persentase sikap positif siswa dari 
kedua observer adalah 90.90%. Jika 
dibandingkan dengan hasil kegiatan 
siklus I, nilai rata-rata siswa dan 
banyaknya siswa yang memperoleh 
nilai di atas KKM meningkat. 
Sedangkan, persentase sikap positif 
siswa pada siklus II tidak mengalami 
peningkatan skor capaian. Walaupun 
skor capaian dari sikap positif siswa 
pada siklus II tidak mengalami 
peningkatan, tetapi berdasarkan 
persentase sikap positif siswa dari 
kedua observer  tetap diperoleh 
kategori sikap positif siswa  mencapai 
kategori tinggi. 
 Berdasarkan perubahan 
ketuntasan hasil belajar siswa belajar 
siswa dari setiap tindakan dapat 
disimpulkan penerapan model 
pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP) yang diterapkan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. 
Sedangkan, berdasarkan observasi 
sikap positif siswa dari kedua observer 
selama pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran 
Missouri Mathematics Project (MMP) 
dapat disimpulkan penerapan model 
pembelajaran Missouri Mathematics 
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Project (MMP) mampu meningkatkan 
sikap positif siswa. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan : 1) Penggunaan model 
pembelajaran Missouri Mathematic 
Project (MMP) mampu meningkatkan 
pemahaman siswa pada materi fungsi 
kelas XI.11 SMK Negeri 1 Karanganyar 
tahun ajaran 2012/2013 terbukti dari 
hasil tes siklus I dan tes siklus II 
mengalami peningkatan sesuai 
indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. 2) Penggunaan model 
pembelajaran Missouri Mathematic 
Project (MMP) mampu meningkatkan 
sikap positif siswa terhadap matematika  
kelas XI.11 SMK Negeri 1 Karanganyar 
tahun ajaran 2012/2013 terbukti dari 
hasil observasi sikap positif siswa 
selama pembelajaran matematika 
berlangsung pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan sesuai 
indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. 
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